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ABSTRAK 

 

 Siswa masih mengalami kesulitan dalam penalaran matematis, dikarenakan 

penggunaan model pembelajaran belum efektif dan masih bersifat konvensional, sehingga 

siswa kurang mampu berpikir kritis. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas dari 

penggunaan model Project Based Learning (PJBL) terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. Menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai hitung pada 

kemampuan penalaran matematis Asymp.Sig (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf 

signifikansi 5% yang berarti ada perbedaaan efektivitas antara model pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) dengan pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan rata-rata N-

Gain pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 59, 4547 dan kelas kontrol sebesar 16, 0504 

artinya model Project Based Learning (PJBL) lebih efektif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII di SMPN 2 Tebat Karai. Oleh karena itu, 

dapat disarankan bahwa untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, maka 

gunakan model pembelajaran peoject based learning (PJBL) di sekolah.  

 

Kata kunci: Efektivitas, Model Project Based Learning (PJBL), Kemampuan Penalaran 

 

ABSTRACT 

 

 Students still experience difficulties in mathematical reasoning, because the use of 

learning models is not yet effective and is still conventional, so students are less able to think 

critically. The aim of the research is to determine the effectiveness of using the Project Based 

Learning (PJBL) model on students' mathematical reasoning abilities. Using quantitative 

methods. The research results show that the calculated value for Asymp.Sig (2-tailed) 

mathematical reasoning ability is 0.000 <0.05 at a significance level of 5%, which means there 

is a difference in effectiveness between the Project Based Learning (PJBL) learning model and 

conventional learning. The results of the average N-Gain calculation in the experimental class 

were 59.4547 and the control class was 16.0504, meaning that the Project Based Learning 

(PJBL) model was more effective. Thus, it can be concluded that the Project Based Learning 

(PJBL) learning model is effective on the mathematical reasoning abilities of class VII students 

at SMPN 2 Tebat Karai. Therefore, it can be suggested that to improve students' mathematical 

reasoning abilities, use the project-based learning (PJBL) learning model in schools. 
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PENDAHULUAN 

 

 Model pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dan sangat menarik 

untuk dikaji, karena model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pembelajaran di kelas. Sebagaimana Khairiah, dkk. Menjelaskan 

bahwa model pembelajaran juga menjadi penentu kualitas pembelajaran di suatu bangsa.1 

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala 

aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.2 Terdapat 

tiga model pembelajaran yaitu; (1) model pembelajaran melalui penyingkapan/ penemuan 

(Discovery Inquiry Learning); (2) model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning/ PBL); dan (3) model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/ 

PJBL).3 

 Project Based Learning (PJBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

memberikan berbagai kesempatan siswa untuk dapat mengkaji dan mendalami ilmu 

pengetahuan yang sudah diajarkan sekaligus mengembangkan kemampuan melalui upaya 

problem solving dan investigasi.4 Model pembelajaran PJBL merupakan upaya pendekatan 

pengajaran yang berlandaskan pada kegiatan belajar dan pemberian tugas nyata yang menjadi 

tantangan bagi siswa untuk bisa dipecahkan oleh para anggota kelompoknya.5 Model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan atau menuntut siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat mempermudah materi yang sudah 

dijelaskan dengan memberikan praktek secara langsung tidak hanya sekedar abstrak, sehingga 

jika siswa mengidentifikasi atau menemukan masalah dalam pembelajaran, maka siswa 

mampu untuk menganalisis masalah, dan menanggapi masalah tersebut dengan kritis kemudian 

memberikan solusi dari permasalahan tersebut kepada guru.6 Sehingga model pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dimiliki oleh siswa terutama pada proses pembelajaran untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sekolah maupun kehidupa sehari-hari.7 

Kemampuan penalaran matematis memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran 

matematika.8 Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu keahlian berpikir kritis 

 
1Khairiah, K., & Wijiati, M. Model Pembelajaran Multiple Intelegences dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru PAUD.  
2Rahmanita, U., & Khairiah, K. Model Pembelajaran Edutaiment Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Anak Usia Dini.  
3Anggraini, P. D., & Wulandari, S. S. (2021). Analisis penggunaan model pembelajaran project based 

learning dalam peningkatan keaktifan siswa. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 9(2), 292-299. 
4 Sari, R. T., & Angreni, S. (2018). Penerapan model pembelajaran project based learning (PjBL) upaya 

peningkatan kreativitas mahasiswa. Jurnal varidika, 30(1), 79-83. 
5 Pratiwi, E. T., & Setyaningtyas, E. W. (2020). Kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 

pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran project based learning. Jurnal basicedu, 4(2), 379-

388.  
6 Dian Romadhina, Iwan Junaedi, Masrukan, Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VII 

SMPN 5 Semarang, UNNES. 
7 Murniarti, E. (2016). Penerapan metode project based learning dalam pembelajaran. Univ. Kristen 

Indones. 
8 Azzahra, U., Arsih, F., & Alberida, H. (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based Learning 

(Pjbl) Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran Biologi: Literature 

Review. BIOCHEPHY: Journal of Science Education, 3(1), 49-60.  
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dimana kemampuan ini bisa sangat berguna apabila terus dikembangan dengan baik. Penalaran 

matematis sangat penting dalam membantu individu, tidak hanya mengingat fakta, aturan, dan 

langkah-langkah penyelesaian masalah, tetapi menggunakan ketrampilan bernalarnya dalam 

melakukan pendugaan atau dasar pengalamannya sehingga yang bersangkutan memperoleh 

pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara bermakna atau 

meaningfull learning. 

 Namun, pada kenyataannya, siswa di Indonesia mempunyai kemampuan penalaran 

matematis yang terbilang rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil riset yang dilakukan oleh 

Programme for International Student Assessment (PISA)  pada tahun 2022 yang menunjukan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat 68 dari 81 negara yang mengikuti PISA. Hal ini dapat 

terjadi karena siswa belum bisa melakukan identifikasi pada soal dan mengubah soal cerita ke 

dalam bentuk matematika, bahkan siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan pada soal yang diajukan. Rendahnya kemampuan penalaran matematis 

disebabkan jarangnya siswa diberikan soal yang mengacu pada kemampuan penalaran 

matematis.9 Termasuk kemampuan penalaran matematis siswa di SMP N 2 Tebat Karai masih 

tergolong rendah, sebagaimana hasil obervasi awal yang telah peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah, ditandai dengan siswa belum 

mampu menyelesaikan soal-soal dalam pemecahan masalah yang rumit, siswa cenderung 

mampu menyelesaikan soal-soal hafalan.10. 

 Didukung juga dengan hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika yang 

menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa  dalam proses pembelajaran sudah 

menerapkan kurikulum merdeka, namun pengunaan model pembelajaran belum bervariasi atau 

masih sering menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional yang 

menyebabkan siswa kurang berpikir kritis karena lebih mengutamakan pengulangan daripada 

penyaluran pengetahuan. Sehingga, kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan jika 

diberikan permasalahan atau soal dengan tipe hots atau tipe tingkat tinggi yang berkaitan 

dengan kemampuan penalaran matematis. Penyebab kesulitan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan penalaran diantaranya adalah intensitas 

pemberian latihan soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis atau soal 

tipe hots tersebut masih pada kategori kurang dimana siswa kurang terbiasa dalam mengerjakan 

soal-soal matematika yang rumit. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul efektivitas penggunaan model pembelajaran project based learning (PJBL) 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tebat Karai. Penelitian ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 2 

Tebat Karai. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan menggunakan 

desain Nonequivalen control grub design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VII 

di SMPN 2 Tebat Karai. Sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas VII-C yang ada di SMPN 

2 Tebat Karai. Pengambilan sasaran dilakukan dengan menggunakann teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan 

 
9Syamsir Alam, Hasil PISA 2022 Refleksi Mutu Pendidikan Nasional 2023, 

https://mediaindonesia.com/opini/638003/hasil-pisa-2022-refleksi-mutu-pendidikan-nasional-2023 diakses pada 

tanggal 12 Feburari 2024. 
10 Hasil observasi awal 
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model project based learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dilakukan 

melalui analisis gain-ternomalisasi <g>, normalized gain atau N-Gain score merupakan 

hipotesis yang bertujuan mengetahui efektivitas dari penggunaan suatu metode atau perlakuan 

(treatment) tertentu dalam suatu penelitian. Uji N-Gain score dilakukan dengan cara 

menghitung selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test.11 Rumus perhitungan N-Gain sebagai 

berikut ini : 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

 

                

Menentukan kriteria peningkatan N-Gain menurut Melzer adalah sebagai berikut ini:12 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 
Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Kriteria 

𝑔 ≤ 0,3 Rendah  

0,3 < 𝑔 ≤ 1,00 Sedang  

0,70 < 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi  

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai bulan Mei 2024 di SMP 2 Tebat 

Karai kelas VII-C dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa. Berdasarkan hasil post-test hasil 

belajar siswa diolah untuk menentukan gain- ternormalisainya. Data N-Gain ternormalisasi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

                                    

Tabel 2. Rekapitulasi N-Gain 
 

No 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N-Gain Score (%) N-Gain Score (%) 

1 82,14 44, 68 

2 64,18 24, 53 

3 76, 67 11, 36 

4 62, 32 27, 45 

5 76, 27 17, 02 

6 77, 46 8, 51 

7 67, 61 4, 08 

8 50, 00 28, 07 

9 32 , 20 17, 86 

10 70, 21 47, 06 

11 20, 31 15, 25 

12 48, 00 8, 93 

 
11 Ani Nuraini, dkk “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Pendekatan 

Saintifik Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Pada Siswa Kelas VII “. Jurnal Ilmu Pengetahuan Alam, 

UNESA, (2015),3. 
12 Meltzer, “The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual Learning Gains in 

Physics”,2002. 
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13 75, 00 19, 30 

14 61, 90 33, 90 

15 66, 67 30, 16 

16 79, 10 13, 21 

17 79, 69 36, 11 

18 71, 64 22, 95 

19 35, 71 25, 00 

20 9, 30 23, 21 

21 78, 79 -30.77 

22 73, 33 -9.30 

23 42, 11 11.11 

24 28, 33 24.07 

25 57, 41 -52.50 

Rata-rata 59, 4547 16, 0504 

Minimal 9, 30 -52, 50 

Maksimal 82, 14 47, 06 

 

Berdasarkan perhitungan uji N-Gain score di atas, menunjukan bahwa nilai rata-rata N-

Gain score untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model Project Based Learning 

(PJBL) adalah sebesar 59, 4547 atau 59,5 % termasuk dalam kategori cukup efektif . dengan 

N-Gain score minimal 9 % dan maksimal 82 %. Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk 

kelas control dengan menggunakan model konvensional adalah sebesar 16, 0504 atau 16,5 % 

termasuk ke dalam kategori tidak efektif. Dengan nilai N-Gain score minimal -52, 50 dan score 

maksimal 47, 06. 

 

PEMBAHASAN 

 

Proses belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kontrol berbeda, dimana ketika di 

kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan berupa model konvensional sedangkan 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). 

Perbedaan hasil belajar siswa juga berbeda, dimana dapat dilihat dari hasil rata – rata soal 

posttest dikelas eksperimen sebesar  sedangkan 59, 4547 kelas kontrol sebesar 16, 0504. 

Berdasarkan hasil rata – rata tersebut dapat di lihat bahwa kelas eksperimen lebih baik dari 

kelas kontrol. Hal ini terjadi dikarenakan pada kelas kontrol siswa kurang aktif dalam proses 

belajar dikarenakan model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran konvensional ini hanya berpusat pada guru, sedangkan 

siswa hanya mendengarkan dan bertanya. Hal ini yang menjadi salah satu faktor dari kurang 

yang menyebabkan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas kontrol tergolong 

rendah apabila dibandingkan dengan kelas eksperimen. Sedangkan proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Joko Ibrahim dan 

Fadhilah Rahmawati dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 
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Project Based Learning Berbasis Gamifikasi Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa” dimana ia mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 13Penelitian yang 

dilakukan oleh Stavani Belia juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

PjBL terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.14 Berdasarkan pada pembahasan dan 

penelitian terdahulu sejalan dengan teori Hasmiati yang berpendapat Kriteria umum yang 

digunakan untuk menentukan keefektifan suatu pembelajaran yakni apabila indikator 

keefektifan yang telah ditetapkan memenuhi kriteria efektif. Indikator keefektifan dari suatu 

pembelajaran misalnya pembelajaran A dan pembelajaran B, indikator keefektifan dari 

pembelajaran A lebih baik daripada pembelajaran B pada skor rata-rata setiap indikator 

keefektifan pembelajaran.15 Oleh karena itu, berdasarkan pembahasan diatas dapat menjawab 

hipotesis yaitu penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) efektif 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tebat Karai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PJBL) efektif 

terhadap kemampuan penalaran matematis, ditunjukan dengan uji perbedaan rata-rata 

menggunakan uji independent sample t-test yang menunjukan hasil signifikansi .000 yang 

bearti terdapat perbedaan rata-rata hasil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya 

untuk menguji efektivitas dari penggunaan model Project Based Learning (PJBL) 

menggunakan uji n-gain diperoleh nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen sebesar 

59, 4547 atau 59,5 % termasuk dalam kategori cukup efektif.  

Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berikut ini 

beberapa saran yang diajukan peneliti:  

1. Seiring dengan berkembangnya kemajuan zaman, ada baiknya proses pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran yang ada, agar siswa 

tidak jenuh dan lebih memahami materi ajar dan membuat kegitan pembelajaran lebih 

bervariasi. 

2. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat memberikan efek positif 

terutama pada kemampuan penalaran matematis siswa, untuk itu diharapkkan guru 

matematika dapat menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model yang sama untuk melihat kemampuan 

penalaran matematis siswa dengan materi pembelajaran yang berbeda.  
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